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LAMPIRAN 1

INSTRUMEN WAWANCARA KEPADA KEPALA
MADRASAH BERKAITAN DENGAN
PEMBELAJARAN MAHARAH KALAM DI

Nama
Tanggal
Waktu

KELAS VII MTS WAHID HASYIM

WARUNGASEM

: Dra. Jasimah
: 10 Oktober 2023
:08.15 WIB

Siapa pendiri dan kapan tahun berdirinya
MTs Wahid Hasyim Warungasem Batang?
Bagaimana latar belakang berdirinya MTs
Wahid Hasyim Warungasem Batang?
Bagaimana respon masyarakat terhadap
berdirinya MTs Wahid Hasyim Warungasem
Batang?

Berapa jumlah siswa di MTs Wahid Hasyim

Warungasem batang pada tahun ajaran
2023/2024 ini?

Bagaimana kurikulum yang diterapkan pada
kegiatan belajar mengajar di MTs Wahid
Hasyim Warungasem?

Apa saja metode yang digunakan guru bahasa
Arab  dalam menyampaikan materi
pembelajaran keterampilan maharah kalam?



7. Apa yang anda ketahui tentang metode
demonstrasi pada pembelajaran maharah
kalam Bahasa Arab?

8. Kenapa metode demonstrasi diterapkan pada
pembelajaran maharah kalam Bahasa Arab di
MTs Wahid Hasyim?

9. Bagaimana implementasi metode demonstrasi
pada pembelajaran maharah kalam Bahasa
Arab di MTs Wahid Hasyim?



LAMPIRAN 2

INSTRUMEN WAWANCARA KEPADA GURU
BAHASA ARAB KELAS VII MTs WAHID

Nama
Tanggal
Waktu

HASYIM WARUNGASEM
:Bahrul Amiq, S. Pd. |
:18 Oktober 2023
:08.40 WIB

Apa yang anda pahami tentang metode
demonstrasi dalam pembelajaran maharah
kalam?

Bagaimana tanggapan anda mengenai metode
demonstrasi dalam pembelajaran maharah
kalam Bahasa Arab?

Bagaimana peran metode demonstrasi dalam
proses pembelajaran maharah kalam Bahasa
Arab?

Apa saja sarana dan prasarana yang

digunakan dalam kegiatan pembelajaran
maharah kalam bahasa Arab?

Media apa saja yang digunakan dalam proses
pembelajaran maharah kalam Bahasa Arab?
Bagaimana respon siswa dalam kegiatan

pembelajaran maharah kalam Bahasa Arab?



7.

10.

11.

Apa tujuan diterapkannya metode
demonstrasi dalam pembelajaran maharah
kalam Bahasa Arab?

Sejak kapan metode demonstrasi diterapkan
dalam pembelajaran maharah kalam Bahasa
Arab?

Mengapa metode demonstrasi diterapkan
dalam pembelajaran maharah kalam Bahasa
Arab?

Apa saja faktor pendukung dalam
implementasi metode demonstrasi pada
pembelajaran maharah kalam Bahasa Arab?
Apa saja faktor penghambat dalam
implementasi metode demonstrasi pada
pembelajaran maharah kalam Bahasa Arab?



LAMPIRAN 3

INSTRUMEN WAWANCARA KEPADA SISWA

1.

2.

4.

KELAS VII MTs WAHID HASYIM
WARUNGASEM

Apakah anda pernah mengenal pelajaran
Bahasa Arab sebelum masuk di MTs Wahid
Hasyim Warungasem?

a. Pernah

b. Belum pernah

Atas dorongan siapa anda belajar di MTs
Wahid Hasyim Warungasem?

a. Sendiri Ajakan teman

b. Orang tua

c. Ajakan teman

Apakah anda pernah belajar Bahasa Arab di
tempat anda belajar sebelumnya?

a. Pernah

b. Belum pernah

Apakah anda menyukai pelajaran Bahasa
Arab? Mengapa?

a. Suka, karena mengasyikkan

b. Biasa saja

c. Tidak suka, karena sulit dipahami



. Sejak kapan anda mulai belajar Bahasa Arab?
a. MI/SD
b. MTs/SMP

. Sebelum belajar di MTs Wahid Hasyim
Warungasem, apakah anda  pernah
mengetahui  metode demonstrasi dalam
pembelajaran bahasa Arab?

a. Pernah

b. Belum pernah

. Apa yang anda rasakan dengan adanya

pembelajaran keterampilan berbicara bahasa

Arab dengan metode demonstrasi?

a. Bingung karena tidak paham apa yang
diajarkan

b. Tertantang, ingin belajar lebih giat

c. Terpaksa karena sudah tuntutan

. Apa pendapat anda tentang pembelajaran
keterampilan berbicara bahasa Arab di MTs
Wahid Hasyim? Mengapa demikian?

a. Menantang

b. Biasa saja

. Apa  pengaruh penggunaan metode
demonstrasi terhadap pembelajaran



10.

11.

keterampilan berbicara bahasa Arab bagi

anda?

a. Semakin paham dengan materi bahasa
Arab yang diajarkan

b. Lumayan membantu untuk memahami
dan menerapkan materi

c. Sama saja, tidak ada perubahan, saya
tetap tidak paham.

Apakah penggunaan metode demonstrasi
dapat meningkatkan keterampilan berbicara
bahasa Arab anda?

a. lya, dapat meningkatkan (sejauh mana?)
b. Tidak dapat meningkatkan (mengapa?)

Kesulitan apa yang anda temui dalam

pembelajaran keterampilan berbicara bahasa

Arab di MTs Wahid Hasyim Warungasem?

a. Belum memahami materi yang harus
dipelajari

b. Terlalu banyak materi yang harus
dipahami

c. Kurangnya perhatian pengajar saat belajar
keterampilan berbicara

d. Kondisi ruangan yang tidak mendukung
saat pembelajaran



12. Bagaimana cara anda mengatasi kendala
tersebut?
a. Mengulang-ulang kembali materi yang
sudah di sampaikan
b. Mencari inovasi atau cara agar
memahami lebih mudah
c. Belajar menyesuaikan diri dengan kondisi

13. Adakah teman yang anda ajak untuk belajar
keterampilan berbicara Bahasa Arab bersama
diluar jam kegiatan?

a. Ada (siapa saja namanya?)
b. Tidak ada



LAMPIRAN 4
HASIL WAWANCARA DENGAN KEPALA
MADRASAH KELAS VII MTs WAHID HASYIM
Hari/tanggal wawancara: Selasa, 10 Oktober 2023.

1. Narasumber : Yang saya pahami dari
metode demonstrasi adalah metode mengajar
dengan memperagakan atau memberi contoh
terlebih dahulu kepada siswa khususnya
dalam pembelajaran maharah kalam Bahasa
Arab baik secara langsung maupun melalui
media pengajaran yang relevan dengan pokok
bahasan yang sedang disajikan.

2. Narasumber : Tanggapan saya mengenai
penerapan metode demonstrasi  dalam
pembelajaran maharah kalam sangat bagus
karena dapat membantu siswa secara jelas
tentang bagaimana cara berbicara dengan
bahasa Arab. Karena bahasa Arab bukan
bahasa ibu di Indonesia maka siswa harus
diberi contoh dulu bagaimana cara bicara
bahasa Arab.

3. Narasumber : Peran metode demonstrasi
dalam pembelajaran maharah kalam bahasa
Arab sangat cocok karena tidak semua siswa
sudah pernah belajar bahasa Arab oleh karena
itu siswa jadi tau tata caranya berbahasa
Arab. Siswa juga dapat merasa tertantang dan
termotivasi ingin lancar berbahasa Arab
dengan penggunaan metode demonstrasi.



. Narasumber : Untuk saat ini jumlah siswa
dan siswi di  MTs Wahid hasyim
Warungasem Batang adalah 387.
. Narasumber : Kurikulum yang saat ini
digunakan di  MTs Wahid Hasyim
Warungasem adalah kurikulum 2013 dan
kurikulum merdeka. Untuk kurikulum 2013
diterapkan pada kelas 8 dan kelas 9,
sedangkan kelas 7 menggunakan kurikulum
merdeka.
Narasumber : Metode yang digunakan guru
Bahasa Arab dalam  menyampaikan
pembelajaran keterampilan berbicara Bahasa
Arab bervariasi antara lain metode langsung,
metode hafalan, metode demonstrasi dan lain-
lain.

Narasumber : Metode  demonstrasi
merupakan metode penyajian pelajaran
dengan memperagakan dan

mempertunjukkan kepada siswa tentang suatu
proses, situasi, bagaimana mempraktekkan
sesuatu atau benda tertentu, baik sebenarnya
atau sekedar tiruan. Metode demonstrasi
dalam pembelajaran maharah kalam Bahasa
Arab adalah mempertunjukkan kepada siswa
tentang bagaimana cara berbicara dengan
Bahasa Arab kemudian siswa langsung
mempraktekkannya sesuai dengan yang telah
dicontohkan oleh guru.

Narasumber : Metode demonstrasi
diterapkan dalam pembelajaran maharah
kalam dengan tujuan membantu siswa kelas 7



untuk  lebih  memahami  dan  bisa
mempraktekkan berbicara dengan Bahasa
Arab. Karena siswa berasal dari berbagai
latar belakang yang berbeda jadi harapannya
dengan metode demonstrasi siswa jadi mudah
dalam memahami dan berani untuk langsung
mempraktekkannya.

. Narasumber : Guru bahasa Arab harus

benar-benar siap melaksanakan pembelajaran
maharah kalam dengan menggunakan metode
demonstrasi dan memilih alat peraga yang
sesuai dengan konsep materi yang akan
diajarkan. Sebelum dilakukannya metode
demonstrasi di hadapan peserta didik, terlebih
dahulu guru melakukan uji coba terhadap alat
peraga sederhana agar penerapannya dapat
dilaksanakan dengan efektif dan tercapainya
tujuan pembelajaran yang ditentukan. Metode
ini dengan jelas menjelaskan bahwa seorang
guru dalam memperagakan suatu proses
maharah kalam harus sesuai dengan materi
yang diajarkan, kemudian guru melakukan
peragaan tersebut dengan mengikuti langkah-
langkah yang sudah ditunjukkan oleh guru,
dengan kata lain hal tersebut mendorong
siswa lebih aktif dan bersemangat dalam
melakukan pembelajaran maharah kalam
Bahasa Arab yang sedang berlangsung dan
dengan penggunaan metode demonstrasi
dapat mengevaluasi siswa dengan cara
mendemonstrasikan dan didemonstrasikan
melalui percobaan.



LAMPIRAN 5
HASIL WAWANCARA DENGAN GURU BAHASA
ARAB KELAS VII MTs WAHID HASYIM
WARUNGASEM
Hari/tanggal wawancara: Rabu, 18 Oktober 2023.

1. Narasumber : Yang saya pahami dari
metode demonstrasi adalah metode mengajar
dengan memperagakan atau memberi contoh
terlebih dahulu kepada siswa  khususnya
dalam pembelajaran maharah kalam Bahasa
Arab baik secara langsung maupun melalui
media pengajaran yang relevan dengan pokok
bahasan yang sedang disajikan.

2. Narasumber : Tanggapan saya mengenai
penerapan metode demonstrasi  dalam
pembelajaran maharah kalam sangat bagus
karena dapat membantu siswa secara jelas
tentang bagaimana cara berbicara dengan
bahasa Arab. Karena bahasa Arab bukan
bahasa ibu di Indonesia maka siswa harus
diberi contoh dulu bagaimana cara bicara
bahasa Arab.

3. Narasumber : Peran metode demonstrasi
dalam pembelajaran maharah kalam bahasa
Arab sangat cocok karena tidak semua siswa
sudah pernah belajar bahasa Arab oleh karena
itu siswa jadi tau tata caranya berbahasa
Arab. Siswa juga dapat merasa tertantang dan
termotivasi ingin lancar berbahasa Arab
dengan penggunaan metode demonstrasi.



10.

Narasumber : Ruang kelas, meja, proyektor,
laptop, papan tulis, media audiovisual.
Narasumber : Untuk media kita
menggunakan papan tulis, terkadang laptop
dan proyektor ataupun handphone dengan
sound.

Narasumber : Respon siswa sangat baik
karena mereka langsung bisa praktek
berbahasa Arab, pembelajaran jadi tidak
membosankan dan siswa lebih termotivasi
untuk meningkatkan maharah kalam mereka.
Narasumber : Tujuannya adalah untuk
memperjelas  pengertian  konsep  dan
memperlihatkan cara berbahasa Arab yang
baik dan benar sesuai dengan yang sedang
dipelajari siswa.

Narasumber : Sejak awal diadakannya mata
pelajaran Bahasa Arab di MTs Wahid
Hasyim Warungasem.

Narasumber : Karena metode demonstrasi
sangat membantu memahamkan siswa
tentang bagaimana berbicara dengan bahasa
Arab terutama untuk siswa yang belum
pernah belajar Bahasa Arab.

Narasumber : Faktor pendukungnya adalah
guru yang kompeten dalam keterampilan
kalam, materi pembelajaran yang relevan
dengan tingkat kemampuan siswa dan tujuan
pembelajaran, siswa yang berpartisipasi aktif
dalam proses pembelajaran keterampilan
kalam, latihan yang konsisten, umpan balik
yang membangun, lingkungan belajar yang



11.

medukung pembelajaran keterampilan kalam
dan guru harus bersabar dan terus mendorong
siswa untuk  berusaha  meningkatkan
kemampuan berbicara Bahasa Arabnya.
Narasumber : Faktor penghambatnya antara
lain kurangnya sumber daya seperti alat bantu
audio-visual dan peralatan lain yang
diperlukan untuk menunjukkan pengucapan
dan intonasi yang benar, jumlah siswa yang
banyak dalam satu kelas memberi kesulitan
guru dalam memberikan perhatian yang
cukup kepada tiap siswa, kurangnya
kesempatan berlatih karena jam pelajaran
bahasa Arab yang terbatas, rasa malu dan
kurang percaya diri pada siswa serta
kurangnya motivasi karena siswa tidak
melihat manfaat mengembangkan
keterampilan berbicara Bahasa Arab.



LAMPIRAN 6
HASIL WAWANCARA DENGAN SISWA KELAS
VII MTs WAHID HASYIM WARUNGASEM
Nama Siswa : Maulida Rahma
Hari/tanggal wawancara: Rabu, 1
November 2023.

1. Peneliti : Apakah anda pernah mengenal

pelajaran Bahasa Arab sebelum masuk di
MTs Wahid Hasyim Warungasem?
Siswa : Pernah dulu ketika saya masih
sekolah di MI dan juga ketika sekolah di
madin saya mengenal dan belajar bahasa
Arab.

2. Peneliti : Atas dorongan siapa anda belajar di
MTs Wahid Hasyim Warungasem?

Siswa : Atas kemauam sendii saya ingin
belajar di Mts Wahid Hasyim Warungasem.

3. Peneliti : Apakah anda pernah belajar Bahasa
Arab di tempat anda belajar sebelumnya?
Siswa : Saya pernah belajar bahasa Arab di
MI dan di Madin



. Peneliti : Apakah anda menyukai pelajaran
Bahasa Arab? Mengapa?

Siswa : Suka, karena bagi saya pelajaran
bahasa Arab sangat mengasyikkan dan
menantang

. Peneliti : Sejak kapan anda mulai belajar
Bahasa Arab

Siswa: Sejak saya masih belajar di MI dan

madin.

. Peneliti : Sebelum belajar di MTs Wahid
Hasyim Warungasem, apakah anda pernah
mengetahui  metode demonstrasi  dalam
pembelajaran bahasa Arab?

Siswa : Pernah karena metode tersebut
pernah saya temui ketika belajar wudhu.

. Peneliti : Apa yang anda rasakan dengan
adanya pembelajaran keterampilan berbicara
bahasa Arab dengan metode demonstrasi?
Siswa : Merasa tertantang dan ingin belajar
bahasa Arab lebih giat agar bisa lancer

berbicara bahasa Arab.



8.

10.

11.

Peneliti : Apa pendapat anda tentang
pembelajaran keterampilan berbicara bahasa
Arab di MTs Wahid Hasyim? Mengapa
demikian?

Siswa : Bagus dan menantang dengan
berbagai materi dan metode yang digunakan
guru.

Peneliti : Apa pengaruh penggunaan metode
demonstrasi terhadap pembelajaran
keterampilan berbicara bahasa Arab bagi
anda?

Siswa : Saya semakin paham dengan materi
bahasa Arab yang disampaikan guru.

Peneliti : Apakah penggunaan metode
demonstrasi dapat meningkatkan
keterampilan berbicara bahasa Arab anda?
Siswa : lya dapat meningkatkan dari yang
saya masih ragu hingga berani berbicara
bahasa Arab.

Peneliti : Kesulitan apa yang anda temui

dalam pembelajaran keterampilan berbicara



12.

13.

bahasa Arab di MTs Wahid Hasyim
Warungasem?

Siswa : Terlalu banyak materi dan hafalan
yang harus saya pahami dan praktekkan.
Peneliti : Bagaimana cara anda mengatasi
kendala tersebut?

Siswa : Mengulang-ulang materi yang telah
disampaikan hingga saya paham dan
menguasai.

Peneliti : Adakah teman yang anda ajak
untuk belajar keterampilan berbicara Bahasa
Arab bersama diluar jam kegiatan?

Siswa : Tidak ada, saya lebih suka belajar

sendiri.



Nama Siswa : Fradina Puspita Sari
Hari/tanggal wawancara: Rabu, 1
November 2023.

Peneliti : Apakah anda pernah mengenal
pelajaran Bahasa Arab sebelum masuk di
MTs Wahid Hasyim Warungasem?

Siswa : Pernah ketika saya belajar di Ml dan
madin.

Peneliti : Atas dorongan siapa anda belajar di
MTs Wahid Hasyim Warungasem?

Siswa : Atas keinginan orang tua saya
melanjutkan belajar di Mts Wahid Hasyim
Warungasem.

Peneliti : Apakah anda pernah belajar Bahasa
Arab di tempat anda belajar sebelumnya?
Siswa : Saya pernah belajar bahasa Arab di
MI dan di Madin.

Peneliti : Apakah anda menyukai pelajaran
Bahasa Arab? Mengapa?

Siswa : Suka, pelajaran bahasa Arab sangat
mengasyikkan dan membuat saya ingin

mengusainya.



Peneliti : Sejak kapan anda mulai belajar
Bahasa Arab
Siswa: Sejak saya masih belajar di MI dan

madin.

Peneliti : Sebelum belajar di MTs Wahid
Hasyim Warungasem, apakah anda pernah
mengetahui  metode demonstrasi dalam
pembelajaran bahasa Arab?

Siswa : Pernah ketika beberapa guru mata
pelajaran lain menggunakannya.

Peneliti : Apa yang anda rasakan dengan
adanya pembelajaran keterampilan berbicara
bahasa Arab dengan metode demonstrasi?
Siswa Merasa tertantang ingin bisa
berbicara bahasa Arab dengan fasih.

Peneliti : Apa pendapat anda tentang
pembelajaran keterampilan berbicara bahasa
Arab di MTs Wahid Hasyim? Mengapa

demikian?



10.

11.

Siswa : Seru dan menantang karena Kita
langsung mempraktekkannya setelah guru
mencohtohkan.

Peneliti : Apa pengaruh penggunaan metode
demonstrasi terhadap pembelajaran
keterampilan berbicara bahasa Arab bagi
anda?

Siswa : Saya jadi lebih mudah memahami
dan lebih berani untuk praktek berbicara
bahasa Arab di kelas.

Peneliti : Apakah penggunaan metode
demonstrasi dapat meningkatkan
keterampilan berbicara bahasa Arab anda?
Siswa : lya dapat meningkatkan dari yang
awalnya masih malu-malu menjadi percaya
diri.

Peneliti : Kesulitan apa yang anda temui
dalam pembelajaran keterampilan berbicara
bahasa Arab di MTs Wahid Hasyim
Warungasem?

Siswa : Terlalu banyak materi dan hafalan

yang harus saya pahami dan praktekkan.



12. Peneliti : Bagaimana cara anda mengatasi
kendala tersebut?

Siswa : Mengulang-ulang materi yang telah
disampaikan guru hingga saya paham.

13. Peneliti : Adakah teman yang anda ajak
untuk belajar keterampilan berbicara Bahasa
Arab bersama diluar jam kegiatan?

Siswa : Ada, biasaya kami belajar Bersama

di sela-sela waktu istirahat.



Nama Siswa : M. Fadhli Tamgim
Hari/tanggal wawancara: Rabu, 1
November 2023.

Peneliti : Apakah anda pernah mengenal
pelajaran Bahasa Arab sebelum masuk di
MTs Wahid Hasyim Warungasem?

Siswa : Pernah ketika saya belajar di Ml dan
madin.

Peneliti : Atas dorongan siapa anda belajar di
MTs Wahid Hasyim Warungasem?

Siswa : Atas keinginan saya sendiri
melanjutkan sekolah di Mts Wahid Hasyim
Warungasem.

Peneliti : Apakah anda pernah belajar Bahasa
Arab di tempat anda belajar sebelumnya?
Siswa : Saya pernah belajar bahasa Arab di
MI.

Peneliti : Apakah anda menyukai pelajaran
Bahasa Arab? Mengapa?

Siswa : Suka, pelajaran bahasa Arab asing

tapi seru dan asyik untuk dipelajari.



. Peneliti : Sejak kapan anda mulai belajar
Bahasa Arab
Siswa: Sejak saya masih belajar di MI.

. Peneliti : Sebelum belajar di MTs Wahid
Hasyim Warungasem, apakah anda pernah
mengetahui  metode demonstrasi dalam
pembelajaran bahasa Arab?

Siswa : Pernah tapi jarang saya temui.

. Peneliti : Apa yang anda rasakan dengan
adanya pembelajaran keterampilan berbicara
bahasa Arab dengan metode demonstrasi?
Siswa : Merasa tertantang ingin belajar
bahasa Arab lebih giat dan mempraktekkan
bicara dengan bahasa Arab.

. Peneliti : Apa pendapat anda tentang
pembelajaran keterampilan berbicara bahasa
Arab di MTs Wahid Hasyim? Mengapa
demikian?

Siswa : Mudah untuk dipahami tapi kadang

saya malu untuk mempraktekkannya.



10.

11.

12.

Peneliti : Apa pengaruh penggunaan metode
demonstrasi terhadap pembelajaran
keterampilan berbicara bahasa Arab  bagi
anda?

Siswa : Lumayan membantu saya dalam
memahami dan mempraktekkannya.

Peneliti : Apakah penggunaan metode
demonstrasi dapat meningkatkan
keterampilan berbicara bahasa Arab anda?
Siswa : lya dapat meningkatkan walaupun
saya belum lancar menerapkannya.

Peneliti : Kesulitan apa yang anda temui
dalam pembelajaran keterampilan berbicara
bahasa Arab di MTs Wahid Hasyim
Warungasem?

Siswa : Terlalu banyak materi dan hafalan
yang harus saya pahami dan praktekkan.
Peneliti : Bagaimana cara anda mengatasi
kendala tersebut?

Siswa : Mencari inovasi atau cara lain yang

lebih mudah dalam memahami.



13. Peneliti : Adakah teman yang anda ajak
untuk belajar keterampilan berbicara Bahasa
Arab bersama diluar jam kegiatan?

Siswa : Tidak ada



Nama Siswa : Lucky Ardian

Hari/tanggal wawancara: Rabu, 1
November 2023.

Peneliti : Apakah anda pernah mengenal
pelajaran Bahasa Arab sebelum masuk di
MTs Wahid Hasyim Warungasem?

Siswa : Pernah dulu ketika saya belajar di Ml
dan madin.

Peneliti : Atas dorongan siapa anda belajar di
MTs Wahid Hasyim Warungasem?

Siswa : Atas keinginan saya sendiri untuk
melanjutkan sekolah di Mts Wahid Hasyim
Warungasem.

Peneliti : Apakah anda pernah belajar Bahasa
Arab di tempat anda belajar sebelumnya?
Siswa : Saya pernah belajar bahasa Arab di
MI dan madin.

Peneliti : Apakah anda menyukai pelajaran
Bahasa Arab? Mengapa?

Siswa : Biasa saja karena saya kurang suka

maple bahasa Arab



Peneliti : Sejak kapan anda mulai belajar
Bahasa Arab
Siswa: Sejak saya masih belajar di MI dan

madin.

Peneliti : Sebelum belajar di MTs Wahid
Hasyim Warungasem, apakah anda pernah
mengetahui  metode demonstrasi dalam
pembelajaran bahasa Arab?

Siswa : Pernah ketika mata pelajaran yang
lain.

Peneliti : Apa yang anda rasakan dengan
adanya pembelajaran keterampilan berbicara
bahasa Arab dengan metode demonstrasi?
Siswa : Merasa tertarik ingin belajar bahasa
Arab lebih tekun lagi.

Peneliti : Apa pendapat anda tentang
pembelajaran keterampilan berbicara bahasa
Arab di MTs Wahid Hasyim? Mengapa
demikian?

Siswa : Biasa saja hampir seperti mata

pelajaran lain pada umumnya.



10.

11.

12.

Peneliti : Apa pengaruh penggunaan metode
demonstrasi terhadap pembelajaran
keterampilan berbicara bahasa Arab  bagi
anda?

Siswa : Lumayan membantu saya dalam
memahami materi dan menerapkannya.
Peneliti : Apakah penggunaan metode
demonstrasi dapat meningkatkan
keterampilan berbicara bahasa Arab anda?
Siswa : lya dapat meningkatkan kemampuan
saya walau masih sedikit.

Peneliti : Kesulitan apa yang anda temui
dalam pembelajaran keterampilan berbicara
bahasa Arab di MTs Wahid Hasyim
Warungasem?

Siswa : Terlalu banyak materi dan hafalan
yang harus saya pelajari.

Peneliti : Bagaimana cara anda mengatasi
kendala tersebut?

Siswa :  Mengulang-ulang materi yang

disampaikan guru hingga saya menguasainya.



13. Peneliti : Adakah teman yang anda ajak
untuk belajar keterampilan berbicara Bahasa
Arab bersama diluar jam kegiatan?

Siswa : Tidak ada



LAMPIRAN 7
PEDOMAN OBSERVASI TERHADAP
PEMBELAJARAN MAHARAH KALAM BAHASA
ARAB DI KELAS VII MTs WAHID HASYIM
WARUNGASEM

Catatan Lapangan

Metode pengumpulan data  : Observasi

Hari/Tanggal : Rabu, 18 Oktober 2023
Waktu : 08.50
Lokasi : kelas VII E MTs Wahid

Hasyim Warungasem Batang

Proses Kegiatan :

1. Guru membuka pelajaran dengan membaca salam doa

2. Guru menanyakan kabar dan mengabsen siswa

3. Guru meminta siswa menyiapkan buku bahasa Arab
yang akan digunakan dalam pembelajaran.

4. Guru memberikan pertanyaan yang berkaitan dengan
materi sebelumnya baik berupa mufrodat, mubtada
Khobar, fail dll.

5. Siswa menjawab pertanyaan guru dengan benar.



. Guru memberi kesempatan pada siswa untuk bertanya
mengenai materi sebelumnya yang siswa belum
paham.

. Guru memberikan contoh secara lisan baik berupa
gerakan atau ekspresi kemudian siswa menirukannya
hingga paham dan menguasainya.

. Guru memberi tanya jawab kepada siswa terkait
materi dan tingkat kesulitan yang dipelajari.

. Setelah siswa menguasai materi yang disampaikan
baik dari pengucapan maupun  pemahaman
maknyanya, siswa diminta membuka buku bacaan dan
guru memberi contoh cara membaca atau pengucapan

yang benar dan siswa menirukannya dengan benar.

10. Setelah selesai mempraktekkannya guru memberi

kesimpulan dari materi yang telah diajarkan dan

memberi siswa pekerjaan rumah.

11. Guru mengakhiri kegiatan belajar mengajar dengan

bacaan hamdalah kemudian salam.

LAMPIRAN 8



DOKUMENTASI KEGIATAN PEMBELAJARAN
MAHARAH KALAM BAHASA ARAB KELAS VII
DI MTs WAHID HASYIM WARUNGASEM
BATANG




DOKUMENTASI WAWANCARA DENGAN
KEPALA MADRSAH, GURU BAHASA ARAB DAN
SISWA KELAS VII MTs WAHID HASYIM
WARUNGASEM

10 0kiober 2023 08.12

1 November 2023 09.52




1 November 2023 09.59

18 Oktober 2023 08:‘.41




LAMPIRAN 10
SURAT PERMOHONAN IZIN RISET

KEMENTERIAN AGAMA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI WALISONGO
FAKULTAS ILMU TARBIYAH DAN KEGURUAN
“ G’ J1. Prof. Dr. Hamka Kampus 11 Ngaliyan Telp. 7601295 Semarang 50185

Nomor : 3740/Un. 10.3/D1/TA.00.01/10/2023 Semarang, 9 Oktober 2023
Lamp :-

Hal  :Permohonan lzin Riset

an.  :Muhammad Ismail

NIM  : 1703026062
Kepada Yth.
Kepala MTs Wahid Hasyim Warungasem Batang

Di Tempat

Assalamu’alaikum Wr.Wb.

Diberitahukan dengan hormat dalam rangka penulisan skripsi, atas nama mahasiswa:

Nama : Muhammad Ismail

NIM : 1703026062

Alamat : Pandansari RT/RW 005/002 Kec. Warungasem Kab. Batang Jawa Tengah
Judul Skripsi P Metode D i Dalam Pembelaj K i Kalam

Pada Siswa Kelas VII MTs Wahid Hasyim Warungasem Batang.”
Pembimbing : Akhmad Yusuf Isnan Setiawan, M. Pd. I
Sehubungan dengan hal tersebut mohon kiranya yang bersangkutan diberikan izin riset dan
dukungan data dengan tema/judul skripsi sebagaimana diatas selama | (satu) bulan mulai
tanggal 10 Oktober 2023 sampai dengan tanggal 10 November 2023.

Demikian atas ian dan a h ini di ikan teri

Wassalamu'alaikum Wr.Wb.
a.n. Dekan
Dekan Bidang Akademik

NIP. 196903201998031004
Tembusan :
Dekan

Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Walisongo Semarang (sebagai laporan).



LAMPIRAN 11
SURAT KETERANGAN TELAH MELAKUKAN
PENELITIAN

YAYASAN WAHID HASYIM WARUNGASEM
Keputanan Mentert Hukim dan ITAM Nomar ATU02008 40 10 2014
Abia No 1 4gh 20 Mes 2014 Notaris Feriad Divamy. SH MK

MADRASAH TSANAWIYAH WAHID HASYIM
Terakreditasi A

Jalan Rayn Warungasem 212 Telp, 4417713 Batang

SURAT KETERANGAN

Nomor : B-0462/Ts. 14/KAM.06/11/2023

~ " Yang bertanda tangan di bawah ini Kepala Madrasah Tsanawiyah Wakhid Haspim

Batang dengan ya bahwa
Nama  Muhammad Ismail
Nim : 1703026062
Jurusan : Pendidikan Bahasa Arab
Fakultas : Fakultas limu Tarbiyah dan UIN Wal 9

Telah melaksanakan penelitian di MTs Wahid Hasyim Warungasem Kabupaten

Batang
D ian surat ini kan untuk dapat dipergunakan seperiunya.

Warungasem, 23 November 2023

—/7\IVII BIN/\IN Lo
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